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RINGKASAN

Dwi Puji Astuti. Penetapan Jenis Kelamin Entok (Cairina moschata)
Umur yang Berbeda Berdasarkan Morfometrik Leher, Lingkar Dada, dan Panjang
Tubuh. Dr. Yeni Dhamayanti, drh., M.Kes. selaku pembimbing utama dan Dr.
Erma Safitri, drh., M.Si. selaku pembimbing serta.

Unggas merupakan hewan yang sudah  didomestikasi  dan
dikembangbiakkan untuk memberikan nilai ekonomis dalam bentuk barang dan
jasa (Yuwanta, 2004). Salah satu unggas yang ada di Indonesia ialah entok
(Cairina moschata). Entok atau dikenal dengan sebutan Muscovy adalah unggas
air asal Amerika Selatan, kemudian didomestikasi sehingga dapat beradaptasi di
lingkungan Indonesia (Ayuningtyas dkk., 2016). Daging entok memiliki kadar
lemak yang lebih rendah dibanding dengan unggas lainnya. Daging entok
tergolong gelap (dark meat) dan memiliki lapisan lemak di bawah kulit dengan
tulang dada yang mirip dengan sampan (Suharno dan Setiawan, 2012). Entok
jantan menjadi penghasil daging yang baik karena memiliki bobot yang lebih
besar dibanding itik, sedangkan entok betina dapat dijadikan sebagai mesin
penetas alami. Untuk hasil yang optimum pada hasil ternak entok, maka perlu
dilakukan upaya penentuan pakan yang sesuai dengan pemanfaatan ternak.
Penetapan jenis kelamin entok sejak dini diperlukan agar hasil produksi ternak
lebih maksimal.

Morfometrik adalah sebuah metode pengukuran bagian-bagian tubuh

hewan seperti ukuran panjang, lebar, tinggi, diameter, dan lain sebagainya.

Vi
SKRIPSI PENETAPAN JENIS KELAMIN ENTOK . .. DWI PUJI A.



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Penelitian ini menggunakan morfometrik leher, lingkar dada, dan panjang tubuh
sebagai variabel. Metode morfometrik dapat menghasilkan data pengukuran
dalam format numerik yang digunakan untuk membandingkan antara morfologi
yang berbeda. Ukuran-ukuran tubuh hewan dapat dijadikan sebagai data kajian
morfometrik pada entok sebagai analisis dasar untuk mengetahui perbedaan
genetik dan karakteristiknya (Fatmarischa dkk., 2013).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah entok (Cairina
moschata) jantan dan betina dengan umur DOD, 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu,
dan 8 minggu. Setiap jenis kelamin terdapat 10 ekor entok. Total sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor entok. Entok hanya akan diukur
bagian-bagian tubuhnya meliputi lingkar leher, panjang leher, lingkar dada, dan
panjang tubuh menggunakan pita pengukur dengan ketelitian 0,05 mm.

Hasil penelitian ini digunakan untuk membantu para peternak dalam
menetapkan jenis kelamin sejak dini berdasarkan morfometrik leher, lingkar dada,
dan panjang tubuh. Hasil pengukuran morfometrik tersebut di atas menunjukkan
bahwa ukuran entok jantan lebih panjang dan diameter tubuhnya lebih besar
dibandingkan entok betina.

Pertumbuhan hewan akan terus meningkat hingga hewan mengalami
dewasa tubuh. Pertumbuhan dimulai dari DOD, dewasa kelamin, hingga hewan
mencapai dewasa tubuh. Hewan akan mengalami perlambatan pertumbuhan
bahkan berhenti laju pertumbuhannya ketika sudah menginjak dewasa tubuh.

Dewasa tubuh ditandai dengan pola pertumbuhan yang konstan.
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Perbedaan ukuran antara panjang dan diameter tubuh entok jantan dan
betina tidak terlepas dari faktor eksogen dan endogen. Faktor eksogen meliputi
keadaan lingkungan dan pengaruh pakan, sedangkan faktor endogen terkait
dengan genetik dan hormon. Faktor lain yang memperngaruhi laju pertumbuhan
ialah konsumsi pakan yang mencerminkan kadar gizi. Hormon yang
mempengaruhi pola pertumbuhan diantaranya yaitu steroid estrogen, androgen,
dan testosteron. Hormon testosteron bekerja sama dengan growth hormon dan
berperan penting pada masa periode pertumbuhan. Hal inilah yang menyebabkan
pejantan memiliki pola pertumbuhan yang lebih cepat daripada betina (Ulupi dkk.,

2018).
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SEX DETERMINATION OF DIFFERENT AGE MUSOCVY DUCK
(Cairina moschata) BASED ON MORPHOMETRIC OF NECK,
CHEST CIRCUMFERENCE, AND BODY LENGTH

Dwi Puji Astuti

ABSTRACT

This research aims to morphometric data to determine the sex of the Muscovy
Duck (Cairina moschata) as early as possible by using the variables of neck
circumference, neck length, chest circumference, and body length. The samples
used in this study were male and female ducklings with the age of Day Old Duck
(DOD), 2 weeks, 4 weeks, 6 weeks, and 8 weeks. The number of samples used
were 10 males and 10 females with a total sample of 20 ducklings. Duck’s body
parts were measured using a tape measure with an accuracy of 0.05 mm. The
results of the measurements were processed by using the Manova Repeated
Measure test analysis method on SPSS 23. The results of the research showed that
the length and the body diameter of the males are greater than that of females in
each age group. The different growth rates are influenced by endogenous factors
(genetic and hormonal) and exogenous factors (feed and environment). Hormons
that play a role in growth include testosteron hormon. The testosteron hormon
works together with growth hormons that play an important role in the period of
growth, so males grow faster, as well as feed consumption and high
aggressiveness in male animals becoming one of the causes of male size being
larger than females.

Keywords: age, Cairina moschata, morphometric, sex determination
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